
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Tinjauan Umum Mengenai Bank 

2.1.1  Pengertian Bank 

Lembaga keuangan bank sangat penting peranannya dalam pembangunan 

ekonomi suatu Negara. Hal ini disebabkan karena lembaga keuangan bank 

mempunyai fungsi  yang sangat mendukung terhadap pembangunan ekonomi 

suatu Negara. Fungsi-fungsi perbankan tersebut, antara lain : 

1. Lembaga kepercayaan masyarakat dalam kaitannya sebagai lembaga 

penghimpun dan penyalur dana, 

2. Pelaksana kebijakan moneter, 

3. Unsur pengguna sistem pembayaran yang efisien dan aman, 

4. Lembaga yang ikut mendorong pertumbuhan dan pemerataan pendapatan. 

Bank adalah lembaga keuangan, berarti bank adalah badan usaha yang 

kegiatan utamanya adalah simpanan dari amsyarakat dan atau dari pihak lainnya. 

Kemudian mengalokasikan kembali untuk memperoleh keuntungan serta 

menyediakan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran. ( Latumaerissa, 2011 : 

135). Sedangkan menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1998 (Perubahan 

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan) Pengertian Bank adalah 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentu-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dalam Pasal 1 

ayat 3 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 menyebutkan bahwa Bank Umum 

adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional dan/atau 

berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran. 

Secara umum, fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai 

tujuan atau sebagai financial intermediary. Secara lebih spesifik fungsi bank dapat 



sebagai agen of trust, agent of development, dan agent of services. (Susilo dkk, 

2000 : 6). 

a.  Agent of Trust 

Dasar utama kegiatan perbankan adalah trust atau kepercayaan, baik dalam 

hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau 

menitipkan dananya di bank apabila dilandasi oleh unsur kepercayaan. 

Masyarakat percaya bahwa uangnya tidak akan disalahgunakan oleh bank, 

uangnya akan dikelola dengan baik, bank tidak akan bangkrut, dan juga 

percaya bahwa pada saat yang telah dijanjikan masyarakat dapat menarik 

lagi simpanan dananya di bank. Pihak bank sendiri akan mau 

menempatkan atau menyalurkan dananya pada debitur atau masyarakat 

apabila dilandasi unsur kepercayaan. Pihak bank percaya bahwa debitur 

tidak akan menyalahgunakan pinjamannya, debitur akan mengelola dana 

pinjaman dengan baik, debitur akan mempunyai kemampuan untuk 

membayar pada saat jatuh tempo, dan juga bank percaya bahwa debitur 

mempunyai niat baik untuk mengembalikan pinjaman beserta kewajiban 

lainnya pada saat jatuh tempo. 

b.  Agent of Development 

Sektor dalam kegiatan perekonomian masyarakat yaitu sektor moneter dan 

sektor riil, tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut berinteraksi 

saling mempengaruhi satu dengan lain. Sektor riil tidak dapat berkinerja 

dengan baik apabila sektor moneter tidak berkerja dengan baik. Tugas 

bank sebagai penghimpun dan penyalur dana sangat diperlukan untuk 

kelancaran kegiatan perekonomian di sektor riil. Kegiatan bank tresebut 

memungkinkan masyarakat melakukan investasi, distribusi, dan juga 

konsumsi barang dan jasa, mengingat semua kegiatan investas-distribusi-

konsumsiini tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian 

masyarakat. 

c.  Agent of Services 

Disamping melakukan kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana, bank 

juga memberikan penawaran jasa-jasa perbankan yang lain kepada 



masyarakat. Jasa-jasa yang ditawarkan perbankan ini erat kaitannya 

dengan kegiatan perekonomian masyarakat secara umum. Jasa-jasa bank 

ini antara lain dapat berupa jas pengiriman uang, jasa penitipan barang 

berharga, jasa pemberian jaminan bank, dan jasa penyelesaian tagihan. 

Kegiatan bank umum pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi 6 

(enam) kegiatan utama, yaitu perkreditan, marketing, treasury, operations, 

pengelolaan sumber daya manusia (SDM), dan audit. (Siamat, 2005 : 88) 

-  Perkreditan 

Perkreditan merupakan rangkaian kegiatan utama bank umum. 

Penghasilan terbesar bank diperoleh dari bunga, provisi, komisi, 

commitment fee, appraisal fee, dan lain-lain yang diterima sebagai akibat 

dari pemberian kredit bank. Risiko terbesar yang dipikul oleh bank berasal 

dari kegiatan pemberian kredit, misalnya risiko spread, risiko kredit 

bermasalah, risiko nilai jaminan, risiko kurs valuta asing. 

-  Pemasaran (marketing) 

Kegiatan pemasaran (marketing) suatu bank umum lebih banyak diarahkan 

pada penghimpunan dana. Hal ini dikarenakan semua kegiatan bank pada 

sisi aktiva, seperti pemberian kredit, penanaman dalam surat berharga, 

penanaman dalam penyertaan pada suatu perusahaan, serta penempatan 

dana pada bank lain sangat tergantung pada adanya dana yang dapat 

dihimpun oleh bank umum yang jumlahnya dapat dilihat pada sisi pasiva 

pada neraca bank. 

-  Treasury 

Kegiatan treasury lebih diutamakan kepada pengelolaan dana oleh para 

eksekutif  

bank. Hal ini dimaksudkan agar diperoleh kinerja yang optimal dalam 

memperoleh dana serta memaksimalkan alokasi dana kepada aktiva 

produktif. 

-  Operations 

Kegiatan operasi adalah kegiatan unit-unit dalam bank yang bersifat 

membantu kegiatan-kegiatan unit utama bank lainnya.  



-  Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

Pengelolaan sumber daya manusia dalam bank mencakup seluruh siklus di 

bidang sumber daya manusia yang meliputi perencanaan sumber daya 

manusia, penarikan tenaga kerja, penempatan pegawai, dan lain-lain. 

-  Audit (Pengawasan) 

Dalam bisnis perbankan terdapat 3 (tiga) jenjang pengawasan atau audit, 

yaitu pengawasan intern, pengawasan ekstern, dan pengawasan BI. 

Menurut Dendawijaya, 2009 : 20, pada dasarnya terdapat tiga prinsip 

yang harus diperhatikan oleh bank, yaitu : 

1.  Likuiditas adalah prinsip dimana bank harus dapat memenuhi 

kewajibannya. 

2.  Solvabilitas adalah kemampuan untuk memenuhi kewjiban keuangan 

apabila perusahaan tersebut dilikuidasi. Bank yang solvable adalah bank 

yang mampu menjamin seluruh hutangnya.  

3.  Rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 

laba selama periode tertentu 

 

2.1.2 Jenis Bank 

Jenis perbankan dibedakan menjadi 4 (empat) (Dendawijaya, 2009 : 26), 

yaitu : 

1. Dilihat dari segi fungsinya, dibagi menjadi : 

a. Bank Umum 

Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau 

berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran. 

b. Bank Perkreditan Rakyat 

Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau 

berdasarkan prinsip syariah, tetapi tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. 

2. Dilihat dari segi kepemilikan, dibagi menjadi : 

a. Bank Milik Negara (BUMN) 



Bank yang akte pendirian maupun modal bank sepenuhnya dimiliki oleh 

Pemerintah Indonesia, sehingga seluruh keuntungan bank dimiliki oleh 

pemerintah. 

b. Bank Milik Pemerintah Daerah (BUMD) 

Bank yang akte pendirian maupun modal bank sepenuhnya dimilki oleh 

Pemerintah Daerah, sehingga keuntungan bank dimiliki oleh Pemerintah 

Daerah. 

c. Bank Milik Koperasi 

Merupakan bank yang sahamnya dimiliki oleh perusahaan yang berbadan 

hukum koperasi. 

d. Bank Milik Swasta Nasional 

Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besar sahamnya dimiliki oleh 

Swasta Nasional, akte pendiriannya didirikan oleh swasta dan pembagian 

penuh untuk keuntungan swasta pula. 

e. Bank Milik Asing  

Merupakan cabang dari bank yang ada di Luar Negeri baik milik swasta 

asing atau pemerintah. 

f. Bank Milik Campuran  

Merupakan bank yang kepemilikan sahamnya dimiliki oleh pihak asing 

dan pihak swasta nasional. 

3. Dilihat dari segi status, dibagi menjadi : 

a. Bank Devisa 

Bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar negeri atau yang 

berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan. 

b. Bank Non Devisa 

Bank yang belum mempunyai izin untuk melakukan transaksi sebagai 

bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan transaksi seperti bank 

devisa. 

 

 

 



4. Dilihat dari segi penentuan harga, dibagi menjadi : 

a.  Bank Konvensional 

Dalam mencari keuntungan dan mententukan harga kepada nasabahnya 

menggunakan metode penetapan bunga, sebagai harga untuk produk 

simpanan demikian juga dengan produk pinjamannya. Penentuan harga 

seperti ini disebut spread based. Sedangkan untuk jasa bank lainnya 

menerapkan biaya dengan nominall atau presentase tertentu. Sistem 

pengenaan biaya ini dikenal dengan istilah fee based. 

b.  Bank Berdasarkan Prinsip Syariah 

Dalam negeri keuntungan dan menentukan harga berdasarkan prinsip 

syariah adalah pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), 

prinsip penyertaan modal (musyarokah), prinsip jual beli barang dengan 

memperoleh keuntungan (murabahah), pembiayaan barang modal 

berdasarkan sewa murni tanpa pilihan (ijarah) atau dengan adanya pilihan 

pemindahan kepemilikan atau barang yang disewa dari pihak bank kepada 

pihak penyewa (ijarah wa igtina). 

 

2.1.3 Sumber Dana Bank 

Dana bank adalah uang tunai yang dimiliki oleh bank ataupun aktiva 

lancar yang dikuasai oleh bank dan setiap waktu dapat diuangkan. Kasmir (2011 : 

63 ), menyatakan jenis sumber dana bank dibagi menjadi : 

1. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri 

a. Setoran modal dari pemegang saham 

Sejumlah uang yang disetor secara efektif oleh para pemegang saham pada 

saat bank itu berdiri. Umumnya modal setoran pertama dari pemilik 

sebagian digunakan bank untuk sarana perkantoran, peralatan, dan 

promosi untuk menarik minat masyarakat atau nasabah. 

b. Cadangan-cadangan 

Sebagian dari laba yang disisihkan dalam bentuk cadangan modal dan 

cadangan lainnya yang digunakan untuk menutupi timbulnya resiko 

kemudian hari. 



c. Laba yang ditahan 

Laba yang mestinya dibagikan kepada pemegang saham, tetapi mereka 

sendiri yang memutuskan untuk tidak dibagikan dan dimasukakan kembali 

dalam modal kerja. 

2. Dana yang berasal dari masyarakat luas 

a. Simpanan Giro 

Simpanan pihak ketiga bank yang penarikannya dapat dilakukan setiap 

saat dengan menggunakan cek, surat perintah pembayaran lainnya atau 

dengan cara pemindahbukuan. 

b. Simpanan Tabungan 

Simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan menurut syarat-syarat tertentu. 

c. Simpanan Deposito 

Simpanan pihak ketiga yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam 

jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara pihak ketiga dengan pihak 

bank yang bersangkutan. 

d. Jasa Perbankan Lainnya 

Meliputi kiriman uang transfer, kliring, inkaso, safe deposit box, bank 

card, cek wisata dan lai sebagainya. 

3. Dana yang bersumber dari lembaga lainnya 

a. Kredit Likuiditas dari Bank Indonesia 

Bantuan dana dari Bank Indonesia untuk membiayai masyarakat yang 

tergolong prioritas, seperti kredit investasi pada sektor pertanian, 

perhubungan, industri penunjang pertanian, tekstil, ekspor non migas, dan 

lain sebagainya. 

b. Perjanjian antar bank 

Pinjaman harian antar bank yang dilakukan apabila ada kebutuhan 

mendesak yang diperlukan oleh bank. Jangka waktu call money biasanya 

hanya beberapa hari atau satu bulan saja. 

c. Pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lain diluar negeri 



Pinjaman ini biasanya berbentuk pinjaman jangka menengah panjang. 

Realisasi dari pinjaman ini harus melalui Bank Indonesia dimana secara 

tidak langsung Bank Indonesia selaku bank sentral ikut mengawasi 

pelasanaan pinjaman tersebut demi menjaga stabilitas bank yang 

bersangkutan. 

d. Surat berharga pasar uang 

Biasanya merupakan pinjaman dari lembaga keuangan bukan bank yang 

tidak berbentuk pinjaman atau kredit, tetapi berbentu surat berharga yang 

dapat diperjualbelikan sebelum tanggal jatuh tempo. 

 

2.2 Pengertian dan Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu 

bank pada suatu periode tertentu. Secara umum ada empat bentuk laporan 

keuangan yang pokok yang dihasilkan perusahaan yaitu laporan neraca, laporan 

laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan aliran kas. Dari keempat laporan 

tersebut hanya 2 macam yang umum digunakan untuk analisis, yaitu laporan 

neraca, dan laporan laba rugi. Hal ini disebabkan laporan perubahan modal dan 

laporan aliran kas pada akhirnya akan diikhtisarkan padalaporan neraca dan laba 

rugi. 

Aliran laporan keuangan merupakan analisis mengenai kondisi keuangan 

suatu bank yang melibatkan neraca dan laporan laba rugi. Neraca suatu bank 

menggambarkan jumlah kekayaan, kewajiban, dan modal dari bank tersebut pada 

saat tertentu. Neraca biasanya disusun pada akhir tahun pembukuan (31 

Desember). Kekayaan atau harta disajiakn pada sisi aktiva, sedangkan kewajiban 

atau hutang dan modal disajikan pada sisi pasiva. Laporan Laba Rugi suatu bank 

menggambarkan jumlah penghasilan atau pendapatan dan biaya dari bank tersebut 

pada periode tertentu. Sebagaimana halnya dengan neraca, laporan laba rugi 

biasanya disusun  akhir tahun pembukuan (31 Desember). Dalam laporan Laba 

Rugi disusun jumlah pendapatan dan jumlah biaya yang terjadi selama satu tahun 

yaitu mulai tanggal 1 Januari – 31 Desember. Apabila jumlah pendapatan lebih 

kecil dari jumlah biaya maka perusahaan mengalami kerugian. 



Tujuan penyusunan laporan keuangan suatu bank secara umum adalah 

sebagai berikut : 

1) Memberikan informasi keuangan tentang jumlah aktiva, kewajiban dan 

modal bank pada waktu tertentu. 

2) Memberikan informasi tentang hasil usaha yang tercermin dari pendapatan 

yang diperoleh dan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam periode tertentu. 

3) Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam 

aktiva, kewajiban dan modal suatu bank. 

4) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen bank dalam suatu 

periode. 

Dengan demikian laporan keuangan disamping menggambarkan kondisi 

keungan suatu bank juga untuk menilai kinerja manajemen bank yang 

bersangkutan. Penilaian kinerja manajemen akan menjadi dasar apakah 

manajemen berhasil atau tidak dalam melaksanakan kebijakan yang telah 

digariskan dalam bidang manajemen keuangan khususnya dan hal ini akan dapat 

tergambar dari laporan keuangan yang disusun oleh pihak manajemen.  

 

2.2.1 Pihak-pihak yang Berkepentingan terhadap Laporan Keuangan 

Banyak pihak yang mempunyai kepentingan untuk mengetahui lebih 

mendalam tentang laporan keuangan oleh perusahaan. Masing-masing pihak 

mempunyai kepentingan dan tujuan tersendiri terhadap laporan keuangan yang 

dikeluarkan oleh perusahaan. Ada beberapa pihak yang mempunyai kepentingan 

terhadap laporan keuangan, antara lain : 

1. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat luas merupakan suatu jaminan terhadap uang yang 

disimpan di bank. Jaminan ini diperoleh dari laporan keuangan yang ada dengan 

melihat angka-angka yang ada di laporan keuangan. Dengan adanya laporan 

keuangan, pemilik dana dapat menegetahui kondisi bank bersangkutan. Selain itu 

dengan diumumkannya laporan keuangan secara luas, maka bonafiditas dari bank 

yang bersangkutan akan diketahui dengan mudah, sehingga bagi calon debitur 

akan dapat memilih bank mana yang akan mampu membiayai proyeknya. 



2. Bagi Pemilik/Pemegang Saham 

Bagi pemegang saham sebagai pemilik, memiliki kepentingan terhadap 

laporan keuangan untuk kemajuan perusahaan dalam menciptakan laba dan 

pengembangan usaha bank tersebut. Jika dianggap tidak memuaskan maka 

kemungkinan manajemen yang ada sekarang segera akan diganti dan sebaliknya. 

Penilaian pemegang saham akan lebih ditekankan pada kemampuan manajemen 

dalam mengembangkan modalnya untuk memperoleh laba yang rasional, dan 

kemampuan manajemen bank yang bersangkutan dalam perkembangan usahanya. 

3. Bagi Pemerintah 

Bagi pemerintah, baik bank pemerintah maupun bank swasta adalah untuk 

mengetahui kemajuan dan kepatuhan bank dalam melaksanakan kebijakan 

moneter dan pengembangan sektor-sektor industri tertentu. Mengingat 

kedudukannya yang sangat strategis tersebut tidaklah mengherankan apabila Bank 

Indonesia merasa perlu mengadakan pengawasan dan pembinaan yang intensif 

terhadap bank-bank pemerintah maupun bank-bank swasta. Bahkan jika perlu 

akan ikut campur tangan langsung apabila ada suatu bank mengalami berbagai 

kesulitan yang serius, dan sudah tentu hal ini pula cukup melegakan para 

penyimpan dana. 

4. Bagi Perpajakan 

Pihak pajak akan dapat lebih mudah menjalankan tugasnya dalam 

menetapkan besarnya pajak perseroan bagi bank yang bersangkutan, dengan 

mempelajari laporan keuangan yang telah diumumkan. Hal ini karena laba bank 

yang bersangkutan akan terlihat jelas dari laporan laba rugi. Selain dari itu dapat 

untuk mengukur kewajaran laba atau rugi yang diumumkan tersebut pihak pajak 

juga akan dapat membandingkan dengan bank-bank lain yang sejenis. 

5. Bagi Karyawan 

Karyawan berkepentingan untuk mengetahui kondisi keuangan bank, 

sehingga mereka juga merasa perlu mengharapkan peningkatan kesejahteraan 

apabila bank memperoleh keuntugan dan sebaliknya. Hal ini dikarenakan bank 

sebagai perusahaan jasa memang selayaknya kesejahteraan para karyawan harus 

mendapatkan perhatian yang lebih, mengingat para karyawan tersebut merupakan 



faktor produksi yang utama. Di samping itu dengan mengetahui perkembangan 

keuangannya para karyawan juga berkepentingan terhadap penghasilan yang 

diterimanya tiap akhir tahun apakah sudah sepadan dengan pengorbanan yang 

diberikan kepada bank dimana ia bekerja. 

6. Manajemen Bank 

Untuk menilai kinerja manajemen bank dalam mencapai target-target yang 

telah ditetapkan. Kemudian juga untuk menilai kinerja manajemen dalam 

mengelola sumber daya yang dimilikinya.  

 

2.3 Laporan Keuangan Bank 

Setiap perusahaan yang melakukan proses akuntansi akan mengakhiri proses 

akuntansinya pada laporan keuangan. 

 Menurut Kasmir (2011 : 239 ) laporan keuangan bank adalah : 

”Laporan Keuangan Bank menunjukan kondisi keuangan bank secara 

keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca bagaimana kondisi bank 

sesungguhnya. Termasuk kelemahan dan kekuatan yang dimiliki. Laporan 

ini juga menunjukan kinerja manajemen bank selama satu periode.” 

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa laporan keuangan bertujuan 

untuk memberikan informasi keuangan perusahaan, baik kepada pemilik, 

manajemen, maupun pihak luar yang berkepentingan terhadap laporan tersebut. 

Kemudian laporan keuangan juga memberikan informasi tentang hasil-hasil usaha 

yang diperoleh bank dalam suatu periode tertentu dan biaya-biaya atau beban 

yang dikeluarkan untuk memperolah hasil tersebut. 

Sedangkan menurut Harahap (2004:106) jenis laporan keuangan adalah 

sebagai berikut : 

“Jenis laporan keuangan terdiri dari jenis laporan keuangan utama dan 

pendukung, seperti ; daftar neraca, perhitungan laba rugi, laporan sumber 

dan penggunaan dana, laporan arus kas, laporan harga pokok produksi, 

laporan laba ditahan, laporan perubahan modal, dan laporan kegiatan 

keuangan”. 



Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis laporan keuangan 

terdiri dari : 

1.  Neraca 

Laporan keuangan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada 

waktu tertentu. Neraca menyajikan dalam data historikal aktiva yang 

merupakan sumber operasi perusahaan yang dijalankan. 

2.  Laporan laba rugi 

Laporan keuangan yang berisikan informasi tentang keuntungan atau 

kerugian yang diderita oleh perusahaan dalam satu periode tertentu. Pada 

laporan ini menyajikan data pendapatan sebagai hasil usaha perusahaan 

dan beban sebagai pengeluaran operasional perusahaan. 

3.  Laporan perubahan posisi keuangan 

Laporan perubahan posisi keuangan biasanya disebut daftar sumber dan 

penggunaan dana, menunjukan asal kas diperoleh dan bagaimana 

digunakannya. Laporan perubahan posisi keuangan menyediakan latar 

belakang historis dari pola aliran dana. Laporan ini terbagi menjadi dua 

yaitu; laporan perubahan modal kerja dan laporan arus kas. Laporan 

perubahan modal kerja menyajikan data-data aktiva lancsr dan utang 

lancar, sedangkan laporan arus kas menyajikan data-data mengenai arus 

kas dari kegiatan operasional, kegiatan investasi, kegiatan keuangan atau 

pembiayaan, dan saldo kas awal, serta saldo kas akhir. 

4.  Catatan dan laporan ini sebagai bagian laporan keuangan 

Catatan dan laporan ini merupakan bagian integral yang tak terpisahkan 

dari laporan keuangan. Catatan-catatan ini tergantung pada kebijakan 

akuntansi yang digunakan pada waktu mempersiapkan laporan keuangan 

dan memberi tambahan detail mengenai beberapa bagian dari laporan 

keuangan, misalnya laporan harga pokok produksi, laporan perubahan 

modal atau laba ditahan, laporan kegiatan keuangan. 

 

 

 



2.3.1 Tujuan Laporan Keuangan Bank 

Pembuatan masing-masing laporan keuangan memiliki tujuan tersendiri. 

Menurut Kasmir (2011:240) secara umum tujun pembuatan laporan keuangan 

bank adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah aktiva dan jenis aktiva 

lainnya. 

2. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah kewajiban dan jenis-jenis 

kewajiban baik jangka pendek (lancar) maupun jangka panjang. 

3. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah modal dan jenis-jenis 

modal bank pada waktu tertentu. 

4. Memberikan informasi tentang hasil usaha yang tercermin dari jumlah 

pendapatan yang diperoleh dan sumber-sumber pendapatan bank tersebut. 

5. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah-jumlah biaya yang 

dikeluarkan berikut jenis-jenis biaya yang dikeluarkan dalam periode 

tertentu. 

6. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam 

aktiva, kewajiban, dan modal suatu bank. 

7. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen dalam suatu periode 

dari hasil laporan keuangan yang disajikan. 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa laporan keuangan, disamping 

menggambarkan kondisi keuangan suatu bank juga untuk menilai kinerja 

manajemen bank yang bersangkutan. Penilaian kinerja manajemen akan menjadi 

patokan apakah manajemen berhasil atau tidak dalam menjalankan kebijakan yang 

telah digariskan perusahaan. 

 

2.4  Analisis Laporan Keuangan 

Setelah laporan keuangan disusun berdasarkan data yang relevan, serta 

dilakukan dengan prosedur akuntansi dan penialian yang benar, akan terlihat 

kondisi keuangan perusahan yang sesungguhnya. Kondisi keuangan yang 

dimaksud adalah diketahuinya berapa jumlah harta (kekayaan), kewajiban (utang) 

serta modal (ekuitas) dalam neraca yang dimiliki. Kemudian, juga akan diketahui 



jumlah pendapatan yang diterima dan jumlah biaya yang dikeluarkan selama 

periode tertentu. Dengan demikian, dapat diketahui bagaimana hasil usaha (laba 

atau rugi) yang diperoleh selama periode tertentu dari laporan laba rugi yang 

disajikan. 

Hasil analisis laporan keuangan juga akan memberikan informasi tentang 

kelemahan atau kekuatan yang dimiliki perusahaan. Dengan mengetahui 

kelemahan ini, amanjemen akan dapat memperbaiki atau m,enutupi kelemahan 

tersebut. Kemudian, kekuatan yang dimilik perusahaan harus dipertahankan 

bahkan ditingkatkan kekuatan ini dapat dijadikan modal selanjutnya ke depan. 

Menurut Kasmir (2011:68) tujuan analisis laporan keuangan adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 

tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah 

dicapai untuk beberapa periode. 

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perusahaan. 

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan 

saat ini. 

5. untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 

6. Dapat juga digunakan sabagai pembanding dengan perusahaan sejenis 

tentang hasil yang mereka capai.  

 

2.5 Rasio Keuangan Bank 

Rasio keuangan adalah hasil perhitungan antara dua macam data keuangan 

bank, yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara kedua data keuangan 

tersebut yang pada umumnya dinyatakan secara numerik, baik dalam presentase 

atau kali. Hasil perhitungan rasio ini dapat digunakan untuk mengukur kinerja 

keuangan bank pada periode tertentu, dan dapat dijadikan tolok ukur untuk 



menilai tingkat kesehatan bank selama periode keuangan tersebut (Riyadi, 2006 : 

150). 

Rasio keuangan perbankan yang sering diumumkan dalam neraca 

publikasi biasanya meliputi rasio permodalan yaitu Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Aktiva Produktif yaitu Aktiva Produktif Bermasalah, Non Performing 

Loan (NPL), PPAP terhadap Aktiva Produktif dan Pemenuhan PPAP; rasio 

rentabilitas yaitu Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Net Interest 

Margin (NIM), Beban Operasional Termasuk Beban Bunga dan Beban PPAP 

serta Beban Penyisihan Aktiva Lain-lain Dibagi Pendapatan Operasional termasuk 

Pendapatan Bunga (BO/PO) ; rasio Likuiditas yaitu Cash Ratio dan Loan To 

Deposit Ratio (LDR).  

Rasio Profitabilitas adalah perbandingan laba (setelah pajak) dengan 

Modal (Modal Inti) atau Laba (Sebelum Pajak) dengan total Assets yang dimiliki 

bank pada periode tertentu. Return On Assets (ROA) menunjukkan perbandingan 

antara laba (sebelum pajak) dengan total aset bank, rasio ini menunjukkan tingkat 

efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan. Capital 

Adequacy Ratio yaitu rasio kewajiban pemenuhan modal minimum yang harus 

dimiliki oleh bank, untuk saat ini minimal CAR sebesar 8% dari Aktiva 

Tertimbang Menurut Risiko (ATMR), atau ditambah dengan Risiko Pasar dan 

Risiko Operasional, ini tergantung pada kondisi bank yang bersangkutan, CAR 

yang ditetapkan oleh Bank Indonesia ini, mengacu pada ketentuan / standar 

internasional yang dikeluarkan oleh Banking for International Settlement (BIS). 

BOPO adalah rasio perbandingan antara biaya operasional dengan Pendapatan 

Operasional, semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin baik tingkat 

kinerja manajemen bank tersebut, karena lebih efisien dalam menggunakan 

sumber daya yang ada di perusahaan. NPL adalah tingkat pengembalian kredit 

yang diberikan deposan kepada bank dengan kata lain NPL merupakan tingkat 

kredit macet pada bank tersebut, besarnya NPL yang diperbolehkan oleh Bank 

Indonesia saat ini adalah maksimal 5%, jika melebihi 5% maka akan 

mempengaruhi penilain Tingkat Kesehatan Bank yang bersangkutan (Riyadi, 

2006 : 160) 



2.6. Rasio CAMEL 

Tingkat  kesehatan bank adalah penilaian atas suatu kondisi laporan 

keuangan bank pada periode dan saat tertentu sesuai dengan standar Bank 

Indonesia (Riyadi : 2006). Untuk menilai kesehatan suatu bank dapat diukur 

dengan berbagai metode. Penilaian kesehatan akan berpengaruh terhadap 

kemampuan bank dan loyalitas nasabah terhadap bank yang bersangkutan. Salah 

satu alat untuk mengukur kesehatan bank adalah dengan analisis CAMEL 

(Capital, Assets, Management, Earning, Liquidity). Aspek capital (permodalan) 

meliputi CAR, aspek assets meliputi NPL, aspek earning meliputi BOPO dan 

NIM, aspek likuiditas meliputi LDR. Aspek-aspek tersebut kemudian dinilai 

dengan menggunakan rasio keuangan sehingga dapat menilai kondisi keuangan 

perusahaan perbankan (Kasmir : 2011). 

 

1. Capital (Aspek Permodalan) 

Modal merupakan sumber dana pihak pertama, yaitu sejumlah dana yang 

diinvestasikan oleh pemilik untuk pendirian suatu bank. Jika bank tersebut sudah 

beroperasi maka modal merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi 

pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian. Agar perbankan dapat 

berkembang secara sehat dan mampu bersaing dalam perbankan internasional 

maka permodalan bank harus senantiasa mengikuti ukuran yang berlaku secara 

internasional,yang ditentukan oleh Banking for International Sattlements (BIS), 

yaitu sebesar Capital Adquacy Ratio (CAR) adalah 8%. (Riyadi, 2006 : 161).  

CAR memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 

mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) 

ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana dari 

sumber-sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-

lain. Dengan kata lain, capital adquacy ratio adalah rasio kinerja bank untuk 

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 

mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yangdiberikan 

(Dendawijaya, 2009 : 121). Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut (SE BI 

No 3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001) : 



 

%100x
ATMR

Modal
CAR   

 

2. Assets (Aspek Kualitas Assets)  

NPL adalah tingkat pengembalian kredit yang diberikan deposan kepada 

bank dengan kata lain NPL merupakan tingkat kredit macet pada bank tersebut. 

NPL diketahui dengan cara menghitung Pembiayaan Non Lancar Terhadap Total 

Pembiayaan. Apabila semakin rendah NPL maka bank tersebut akan semakin 

mengalami keuntungan, sebaliknya bila tingkat NPL tinggi bank tersebut akan 

mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit macet. 

Peningkatan Non Performing Loans (NPL) yang terjadi pada masa krisis secara 

langsung berpengaruh terhadap menurunnya likuiditas bagi sektor perbankan, 

karena tidak ada uang masuk baik yang berupa pembayaran pokok ataupun bunga 

pinjaman dari kredit-kredit yang macet. Sehingga bila hal ini dibiarkan maka akan 

berpengaruh terhadap hilangnya kepercayaan masyarakat. Rasio ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001) : 

 

%100x
PembiayanTotal

LancarTidakPembiayaan
NPL   

 

Besarnya NPL yang diperbolehkan oleh Bank Indonesia saat ini adalah 

maksimal 5%, jika melebihi 5% maka akan mempengaruhi penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank yang bersangkutan, yaitu akan mengurangi nilai / skor yang 

diperolehnya. Semakin besar tingkat NPL ini menunjukkan bahwa bank tersebut 

tidak profesional dalam pengelolaan kreditnya, sekaligus memberikan indikasi 

bahwa tingkat risiko atas pemberian kredit pada bank tersebut cukup tinggi searah 

dengan tingginya NPL yang dihadapi bank (Riyadi, 2006 : 161) 

 

 

 



3. Management (Aspek Kualitas Manajemen) 

Kualitas manajemen dapat dilihat dari kualitas manusianya dalam bekerja, 

juga dapat dilihat dari pendidikan serta pengalaman karyawannya dalam 

menangani berbagai kasus yang terjadi. Unsur-unsur penilaian dalam kualitas 

manajemen adalah manajemen permodalan, aktiva, umum, rentabilitas dan 

likuiditas, yang di dasarkan pada jawaban dari pertanyaan yang diajukan. 

 

4. Earning (Aspek Rentabilitas) 

- BOPO adalah rasio perbandingan antara Biaya Operasional dengan 

Pendapatan Operasional, semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti 

semakin baik knerja manajemen bank tersebut, karena lebih efisien dalam 

menggunakan sumber daya yang ada di perusahaan. Besarnya rasio BOPO 

yang dapat ditolerir oleh perbankan di Indonesia adalah sebesar 93,52%, 

hal ini sejalan dengan ketentuan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia. 

(Riyadi, 2006 : 159). Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut (SE BI 

No 3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001) : 

 

%100
tan

x
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BOPO   

- Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang dipergunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva 

produktifnya dalam rangka menghasilkan pendapatan bunga bersih. 

Semakin besar NIM yang dicapai oleh suatu bank maka akan 

meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola oleh 

bank yang bersangkutan, sehingga laba bank (ROA) akan meningkat. 

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 3/30DPNP tanggal 

14 Desember 2001) : 
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Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga yang diterima 

dari pinjaman yang diberikan dikurangi dengan beban bunga dari sumber 

dana yang diberikan. Aktiva produktif yang diperhitungkan adalah aktiva 

produktif yang menghasilkan bunga seperti penempatan pada bank lain, 

surat berharga, penyertaan, dan kredit yang diberikan. Sesuai dengan 

aturan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, besarnya NIM yang 

harus dicapai oleh suatu bank adalah di atas 6%. 

5.   Liquidity 

Indikator yang digunakan adalah Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR 

adalah perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan Total Dana Pihak 

ke Tiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh bank. LDR akan menunjukkan tingkat 

kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank 

yang bersangkutan. Maksimal LDR yang diperkenankan oleh Bank Indonesia 

adalah sebesar 110%. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 

3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001) : 

 

%100x
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DiberikanyangKreditTotal
LDR   

 

Loan to Deposit Ratio tersebut menyatakan seberapa jauh kemampuan 

bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Dengan kata 

lain seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah dapat mengimbangi 

kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik 

kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan kredit. 

Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya 

kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah 

dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin besar 

(Dendawijaya, 2009 : 116). 

 

 



2.7 Profitabilitas 

Profitabilitas atau disebut dengan rentabilitas adalah kemampuan suatu 

perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas 

perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal 

yang menghasilkan laba tersebut. Profitabilitas diukur dengan ROA yang 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) 

secara keseluruhan (Dendawijaya, 2009 : 118). ROA adalah rasio yang 

digunakan mengukur kemampuan bank menghasilkan keuntungan secara relatif 

dibandingkan dengan total asetnya. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset yang tertentu. (Hanafi dan 

Halim, 2007 : 84). 

ROA merupakan perkalian antara Net Profit Margin dengan perputaran 

aktiva. Net Profit Margin menunjukkan kemampuan memperoleh laba dari setiap 

penjualan yang diciptakan oleh perusahaan. Sedangkan perputaran aktiva 

menunjukkan seberapa jauh perusahaan mampu menciptakan penjualan dari 

aktiva yang dimilikinya. Apabila kedua faktor itu meningkat maka ROA juga 

akan meningkat. Apabila ROA meningkat maka profitabilitas perusahaan 

meningkat sehingga dampak akhirnya adalah peningkatan profitabilitas yang 

dinikmati oleh pemegang saham. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut (SE 

BI No 3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001) : 
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2.8 Hubungan Rasio CAMEL terhadap Profitabilitas Perbankan 

Kondisi keuangan suatu perusahaan perbankan dapat diketahui dengan 

melakukan analisis terhadap laporan keuangan. Menurut Kasmir (2008 : 66) ” 

Hasil analisis laporan keuangan akan memberikan informasi tentang kelemahan 

dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. Dengan adanya kelemahan dan kekuatan 

yang dimiliki, akan tergambar kinerja perusahaan selama ini”. 

 



2.8.1 Pengaruh CAR terhadap ROA 

Capital adquacy ratio adalah rasio kinerja bank untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung 

atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan (Dendawijaya: 2009). 

Berdasarkan ketentuan bank Indonesia, bank yang dinyatakan termasuk bank yang 

sehat harus memiliki CAR paling sedikit 8% dari ATMR. Hal ini didasarkan pada 

ketentuan yang ditetapkan oleh BIS (Bank for International Settlements). Semakin 

besar  Capital Adquacy Ratio (CAR) maka keuntungan bank juga semakin besar. 

Dengan kata lain semakin kecil risiko suatu bank maka semakin besar Return On 

Assets yang diperoleh bank.  

 

2.8.2 Pengaruh NPL terhadap ROA 

Non Performing Loan menunjukkan bahwa kemampuan manajemen bank 

dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Sehingga semakin 

tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan 

jumlah kredit bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam 

kondisi bermasalah semakin besar (Riyadi, 2006 : 161). Sehingga jika semakin 

besar  Non Performing Loan (NPL) akan mengakibatkan menurunnya return on 

assets, yang juga berarti kinerja keuangan bank menurun. Begitu pula sebaliknya 

jika Non Performing Loan (NPL) turun, maka Return on Assets (ROA) akan 

semakin meningkat sehingga kinerja keuangan bank dapat dikatakan semakin 

baik. Bank Indonesia (BI) melalui Peraturan Bank Indonesia (PBI) menetapkan 

bahwa rasio kredit bermasalah (NPL) adalah sebesar 5%.  

 

2.8.3 Pengaruh BOPO terhadap ROA 

BOPO merupakan rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur 

tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya 

(Dendawijaya, 2009).  Rasio BOPO yang semakin meningkat mencerminkan 

kurangnya kemampuan bank dalam menekan biaya operasionalnya yang dapat 

menimbulkan kerugian karena bank kurang efisien dalam  mengelola usahanya. 



Rasio yang sering disebut rasio efisien ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional. Semakin kecil BOPO berarti semakin efisien biaya 

operasional yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan. Begitu pula 

sebaliknya semakin besar BOPO berarti semakin kurang efisien biaya operasional 

yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan. Maka, semakin besar 

perbandingan total biaya operasi dengan pendapatan operasi akan berakibat 

turunnya ROA 

 

2.8.4  Pengaruh LDR terhadap ROA 

Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk menilai likuiditas suatu 

bank dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap dana 

pihak ketiga. Peningkatan LDR berarti penyaluran dana ke pinjaman semakin 

besar sehingga laba akan meningkat. Peningkatan laba tersebut mengakibatkan 

kinerja bank yang diukur dengan ROA semakin tinggi.Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi LDR sampai dengan batas tertentu, maka akan semakin banyak 

dana yang disalurkan dalam bentuk kredit maka akan meningkatkan pendapatan 

bunga sehingga ROA semakin tinggi. 

 

2.8.5  Pengaruh NIM terhadap ROA 

Net Interest Margin (NIM) digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan 

pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan 

bunga dikurangi beban bunga. Rasio ini menunjukkan kemampuan bank dalam 

memperoleh pendapatan operasionalnya dari dana yang ditempatkan dalam 

bentuk pinjaman (kredit). Semakin tinggi NIM menunjukkan semakin efektif bank 

dalam penempatan aktiva produktif dalam bentuk kredit. Standar yang ditetapkan 

Bank Indonesia untuk rasio NIM adalah 6% keatas. Semakin besar rasio ini maka 

semakin meningkat pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank 

sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semakin besar  net interest margin (NIM) suatu 



perusahaan, maka semakin besar pula  return on asset (ROA) perusahaan tersebut, 

yang berarti kinerja keuangan tersebut semakin membaik atau meningkat. Begitu 

juga sebaliknya, jika net interest margin (NIM) semakin kecil, return on asset 

(ROA) juga akan semakin kecil.  

 

2.9 Peneliti Terdahulu 

Tabel 2.1 

Peneliti Terdahulu 

 

No. Peneliti 
Judul 

Penelitian 
Variabel 

Alat 

Analisis 
Hasil Penelitian 

1. Harri Patuan 

Panjaitan 

(2011) 

Variabel 

Internal dan 

Eksternal 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan dan 

Nilai 

Perusahaan 

Sektor 

Perbankan 

 Variabel 

Dependen : 

ROA 

 Variabel 

Independen 

: CAR, 

NPL, LDR, 

BOPO 

Metode 

Statistik 

Multivariat 

 Semakin besar 

CAR akan 

berdampak 

positif terhadap 

peningkatan 

ROA. 

 NPL masih 

belum dapat 

menjelaskan 

dampak 

perubahan 

kualitas asset 

terhadap kinerja 

kuangan (ROA). 

 Peningkatan 

LDR dapat 

mendorong 

peningkatan 

kinerja 



keuangan atau 

ROA dengan 

kontribusi 

positif. 

 Semakin tinggi 

BOPO yang 

berarti semakin 

tidak efisien 

maka kinerja 

keuangan pun 

akan semakin 

menurun. 

2. Sri Haryati 

(2011) 

Struktur 

Perbankan 

Indonesia : 

Kajian 

Pemenuhan 

Pilar 1- Tier 1 

pada 

Perbankan 

Nasional 

 Variabel 

Dependen : 

ROA 

 Variabel 

Independen 

: NIM 

Analisis 

Regresi 

 NIM 

berpengaruh 

positif terhadap 

ROA 

3. A.A. 

Onaolapo 

dan 

Adebayo, E. 

Olufemi 

Effect of 

Capital 

Adequacy on 

the 

Profitability 

of the 

Nigerian 

Banking 

Sector 

 Variabel 

Dependen : 

Profit 

 Variabel 

Independen 

: CAR 

OLS 

(Ordinary 

Least 

Square) 

 CAR 

berpengaruh 

positif terhadap 

profitabilitas 

(ROCE) 



4. Suvita Jha* 

dan 

Xiaofeng 

Hui 

A comparison 

of Financial 

Performance 

of 

Commercial 

Banks : A 

Case Study of 

Nepal 

 Variabel 

Dependen : 

ROA 

 Variabel 

Independen 

: CAR, 

NPL, NIM 

Economic 

Multivariate 

Regression 

 CAR berkorelasi 

negative dengan 

ROA. 

 NPL 

berpengaruh 

positif terhadap 

ROA 

 NIM 

berpengaruh 

positif terhadap 

ROA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


